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ABSTRAK 

  

Telur itik (Anas domesticus Linnaeus, 1758) adalah salah satu jenis telur yang 
banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia selain telur ayam. Sebagai produk 
peternakan, telur memiliki kelemahan yaitu mudah rusak, rawan retak kulit telur 
dan mikroorganisme mudah mengontaminasi sehingga terjadi penurunan kualitas 
telur. Untuk menjaga kuliatas telur dilakukan pengawetan pada telur dengan 
memanfaatkan bahan alami, yaitu daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk.). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas dan konsentrasi 
ekstrak daun nangka terhadap lama penyimpanan telur itik serta bau, rasa dan 
tekstur pada telur itik setelah perendaman dan penyimpanan. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan 3 faktor dan 3 ulangan. Data dianalisis menggunakan analisis sidik ragam 
dan dilanjutkan dengan uji DMRT. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun nangka efektif menjaga 
kualitas telur dengan kualitas telur terbaik pada hari ke-15 dan mengalami 
penurunan pada hari ke-30 dan ke-45. Perendaman telur dengan ekstrak daun 
nangka konsentrasi A3B2 dan A2B2 efektif menghambat penurunan bobot telur. 
Konsentrasi A1B1 dan A2B2 efektif untuk menjaga nilai indeks putih telur dan 
haugh unit. Konsentrasi A1B1 efektif untuk menjaga indeks kuning telur. 
Konsentrasi A1B2 dan A1B1 efektif untuk menjaga nilai pH telur. Ekstrak daun 
nangka tidak berpengaruh terhadap karakteristik organoleptik rasa dan aroma telur 
itik pada hari ke- 15 dan ke-30, namun berpengaruh pada hari ke-45. Tekstur telur 
tidak dipengaruhi oleh perendaman ekstrak daun nangka. 

  
Kata kunci: Telur Itik, Kualitas Telur, Daun Nangka 
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ABSTRACT 

 
Duck eggs (Anas domesticus Linnaeus, 1758) are one type of egg that is 

widely consumed by Indonesians besides chicken eggs. As a livestock product, eggs 
have the disadvantage of being easily damaged, prone to cracking eggshells and 
microorganisms easily contaminate so that there is a decrease in egg quality. To 
maintain the quality of eggs, preservation is carried out on eggs by utilizing natural 
ingredients, namely jackfruit leaves (Artocarpus heterophyllus Lamk.). 

The purpose of this study was to determine the effectiveness and concentration 
of jackfruit leaf extract on the length of storage of duck eggs as well as the odor, 
taste and texture of duck eggs after soaking and storage. This type of research is an 
experimental study using a completely randomized design (CRD) with 3 factors and 
3 replicates. Data were analyzed using analysis of variance and continued with the 
DMRT test. 

The results showed that jackfruit leaf extract was effective in maintaining egg 
quality with the best egg quality on day 15 and decreased on days 30 and 45. Soaking 
eggs with jackfruit leaf extract concentrations A3B2 and A2B2 effectively inhibited 
the decrease in egg weight. Concentrations A1B1 and A2B2 were effective in 
maintaining egg white index and haugh unit values. Concentration A1B1 is effective 
for maintaining yolk index. Concentrations A1B2 and A1B1 were effective in 
maintaining egg pH value. Jackfruit leaf extract had no effect on the organoleptic 
characteristics of flavor and aroma of duck eggs on days 15 and 30, but had an effect 
on day 45. Egg texture was not affected by jackfruit leaf extract soaking. 
 
Keywords: Duck Eggs, Egg Quality, Jackfruit Leaf   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Telur adalah salah satu sumber protein hewani yang penting bagi manusia 

selain dari daging dan ikan. Masyarakat umum banyak mengkonsumsi telur karena 

mudah didapat dan harganya terjangkau dibandingkan daging dan ikan (Jazil dkk., 

2013). Telur merupakan bahan pangan sumber protein hewani yang biasa 

dikonsumsi oleh masyarakat karena padat gizi dan enak rasanya, serta mudah 

diolah. Kandungan gizi telur dibutuhkan tubuh untuk memenuhi kebutuhan 

fisiologinya karena telur mengandung protein, lemak, dan karbohidrat serta 

harganya dapat dijangkau oleh masyarakat. 

Telur itik (Anas domesticus Linnaeus, 1758.) adalah salah satu jenis telur 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia selain telur ayam. Menurut 

Purdiyanto (2018), telur itik umumnya berukuran besar dan warna kerabang putih 

sampai hijau kebiruan dengan bobot rata-rata telur itik adalah 60-75 g. Telur itik 

memiliki kandungan mineral, vitamin B6, asam pantotenat, tiamin, vitamin A, 

vitamin E, niasin, dan vitamin B12 yang lebih besar dibanding telur unggas lainnya. 

Telur itik menyumbang sebanyak 19,35% dari total kebutuhan telur sebesar 

793.800 ton di Indonesia (Rozi dkk., 2021). Berdasarkan data dari Direktorat 

Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan dalam Badan Pusat Statistik, diperoleh 

data produksi telur itik di Indonesia pada tahun 2022 sebanyak 355.187 ton/tahun. 

(BPS, 2022).  
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Sebagai produk peternakan, telur memiliki kelemahan yaitu mudah rusak, 

rawan retak kulit telur dan mikroorganisme mudah mengontaminasi (Rahmawati & 

Irawan, 2021). Kualitas telur ditentukan dari lama penyimpanan, dimana semakin 

lama telur disimpan, kualitas dan kesegaran telur semakin menurun (Haryoto, 

2010). Pada udara terbuka (suhu ruang) telur hanya tahan 10-14 hari, setelah waktu 

tersebut telur mengalami perubahan-perubahan ke arah kerusakan seperti terjadinya 

penguapan kadar air dan gas melalui pori kulit telur yang berakibat kurangnya 

bobot telur, perubahan komposisi kimia dan terjadinya pengenceran isi telur 

(Cornelia dkk., 2014). Untuk mengantisipasi penurunan kualitas telur, maka 

diperlukan suatu teknologi pengawetan. 

Prinsip yang dapat diterapkan dalam pengawetan telur adalah dengan 

menutup pori-pori untuk mencegah penguapan air atau gas-gas dari dalam telur dan 

mencegah masuknya mikroba ke dalam telur. Dalam pengawetan telur, bahan yang 

sering digunakan biasanya berasal dari bahan kimia seperti kalsium hidroksida, 

sodium silikat, vaselin dan paraffin, dimana bahan tersebut membutuhkan biaya 

yang cukup mahal serta dapat merugikan konsumen jika dikonsumsi dalam jangka 

waktu yang panjang. Oleh karena itu, diperlukan alternatif lain dalam teknologi 

pengawetan telur, yaitu dengan cara memanfaatkan bahan alami (Wulandari dkk., 

2013).  

Pengawetan telur dilakukan untuk mempertahankan mutu telur supaya 

dapat tahan lama, salah satu caranya adalah dengan melakukan perendaman pada 

telur segar kedalam berbagai larutan seperti air kapur, larutan air garam, dan filtrat 

atau penyamak alami yang mengandung tanin (Novita, 2014). 
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Salah satu penggunaan bahan pengawet alami adalah daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lamk.). Penentuan kadar tanin daun nangka yang 

dilakukan oleh Sasongko dkk (2010) diperoleh bahwa daun nangka memiliki 

kandungan tanin sebesar 7,08% yang berpotensi sebagai pengawet alami. Menurut 

Yuliyanto (2011), tanin bersifat menyamak kulit telur sehingga memperpanjang 

umur simpan telur. Penambahan tanin tersebut menyebabkan protein yang ada di 

permukaan kulit telur menggumpal dan menutup pori telur. Sebelumnya telah 

dilakukan penelitian oleh Tatali dkk (2022) pada telur ayam dengan perendaman 

menggunakan ekstrak daun nangka dan disimpulkan bahwa kandungan tanin pada 

daun nangka dapat menjaga kualitas internal dari telur ayam tersebut. 

Oleh karena itu, pemanfaatan daun nangka tersebut terutama kandungan zat 

taninmya diharapkan bisa digunakan sebagai bahan pengawet untuk telur dalam 

bentuk utuh. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik melakukan 

penelitian untuk mengetahui bagaimana efektivitas ekstrak daun nangka 

(Artocarpus heterophyllus Lamk.) terhadap lama penyimpanan telur itik (Anas 

domesticus Linnaeus, 1758). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini didapatkan rumusan masalahnya 

yaitu 

1. Bagaimana efektivitas ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus 

Lamk.) terhadap lama penyimpanan telur itik (Anas domesticus Linnaeus, 

1758)? 

2. Berapa konsentrasi ekstrak daun nangka terbaik (Artocarpus heterophyllus 

Lamk.) yang dapat meningkatkan lama penyimpanan telur itik (Anas 
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domesticus Linnaeus, 1758)? 

3. Bagaimanakah bau, rasa, dan tekstur pada telur tersebut setelah dilakukan 

perendaman dan penyimpanan? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah  

1. Untuk mengetahui efektivitas ekstrak daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lamk.) terhadap lama penyimpanan telur itik (Anas 

domesticus Linnaeus, 1758) 

2. Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun nangka terbaik (Artocarpus 

heterophyllus Lamk.) yang dapat meningkatkan lama penyimpanan telur 

itik (Anas domesticus Linnaeus, 1758). 

3. Untuk mengetahui bagaimana bau, rasa, dan tekstur pada telur itik setelah 

perendaman dan penyimpanan. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk memberikan informasi mengenai penyimpanan telur itik 

menggunakan pengawet alami yaitu ekstrak daun nangka (Artocarpus 

heterophyllus Lamk.). 

2. Dapat digunakan sebagai acuan penelitian mengenai pemanfaatan daun 

nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk.) sebagai pengawetan alami 

untuk penyimpanan telur itik (Anas domesticus Linnaeus, 1758). 

3. Untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan terutama dibidang 

Bioteknologi Reproduksi Hewan. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Ekstrak daun nangka (Artocarpus heterophyllus Lamk.) efektif untuk 

meningkatkan lama penyimpanan telur itik (Anas domesticus Linnaeus, 1758). 


